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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses belajar mengajar merupakan contoh proses komunikasi. Kegiatan 

belajar mengajar merupakan satu paket dengan media pembelajaran atau alat 

bantu belajar. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai 

pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan (Criticos dalam Daryanto, 

2016: 4). 

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran berfungsi untuk 

membantu siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk guru lebih 

memudahkan dalam menyampaikan materi pembelajarannya sedangkan untuk 

siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. Media 

pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pembelajaran berkenaan 

dengan taraf berfikir siswa. 

Salah satu media pembelajaran adalah media pembelajaran toker (torso 

kertas). Media toker (torso kertas) merupakan media yang terbuat dari bubuk 

kertas yang diubah menjadi bubur kertas dan kemudian dibentuk menjadi sebuah 

media pembelajaran dengan beralaskan styrofoam yang dibentuk menyerupai 

anggota badan. Media pembelajaran ini cocok digunakan untuk menyalurkan 

pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Media ini termasuk media yang 

mudah untuk dibuat. Dengan menggunakan media pembelajaran ini pendidik 

dapat lebih memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas dan juga dapat 
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menimbulkan gairah belajar siswa, sehingga terjadinya interaksi langsung antara 

peserta didik dengan sumber belajar. Pemilihan media yang tepat diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Djamarah. S.B (2017: 23) 

bahwa “prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

belajar.”  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kiki Mariana, S.Pd, guru kelas V 

SD Negeri Cintawangi, masalah yang ditemui pada materi sistem pernapasan 

pada manusia dalam tema II subtema I pembelajaran 2, bahwa hasil ulangan 

pada tahun ajaran 2018/2019 masih rendah, hasil nilai rata-rata siswa yaitu 57 

nilai tersebut tidak mencapai nilai standar KKM yaitu 61 dari 20 siswa terdapat 6 

siswa (45%) yang sudah tuntas dan 14 siswa (55%) yang belum tuntas dan 

kegiatan belajarpun tidak menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut perlu adanya penggunaan media 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif dan membantu peserta didik 

dalam meningkatkan prestasi belajar di kelas V di tahun ajaran berikutnya, pada 

tahun ajaran 2019/2020 tema II subtema 1 muatan IPA. Dalam hal ini, peneliti 

berasumsi bahwa media pembelajaran yang membuat siswa menjadi lebih aktif 

dan menyenangkan dalam pembelajaran yaitu dengan media toker (torso kertas). 

Media pembelajaran toker juga dapat membantu siswa agar lebih mudah 

memahami materi sistem pernapasan pada manusia. 
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 Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian di SD Negeri 

Cintawangi dengan judul “Pengaruh Media Toker (Torso Kertas) Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Kelas V Di SD 

Negeri Cintawangi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Minimnya media pembelajaran di SD Negeri Cintawangi materi sistem 

pernapasan pada manusia. 

2. Prestasi belajar siswa berada di bawah KKM 61, dengan hasil nilai rata-rata 

siswa 57. 

3. Ketersediaan buku sumber di perpustakaan SD Negeri Cintawangi di bawah 

40%. 

4. SD Negeri Cintawangi tidak memiliki media torso. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, permasalahan yang harus 

diatasi dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan media toker pada materi 

sistem pernapasan pada manusia. Pembatasan masalah pada penelitian ini, 

peneliti memfokuskan pada: 

1. Pengaruh media toker (torso kertas) terhadap prestasi belajar siswa materi 

sistem pernapasan pada manusia kelas V SD Negeri Cintawangi, 

pembelajaran dengan menggunakan media toker tersebut dikatakan 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



4 
 

 
 

berpengaruh jika peningkatan pada kognitif siswa lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang diajar dengan model konvensional. 

2. Peneliti ini hanya meneliti pada muatan IPA materi sistem pernapasan pada 

manusia tema II subtema I. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana pengaruh media toker (torso 

kertas) terhadap prestasi belajar siswa materi sistem pernapasan pada manusia 

kelas V di SD Negeri Cintawangi?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media  toker (torso 

kertas) terhadap prestasi belajar siswa materi sistem pernapasan pada manusia 

kelas V di SD Negeri Cintawangi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji media pembelajaran yang 

sesuai untuk pengaruh media toker (torso kertas) terhadap prestasi belajar siswa 

materi sistem pernapasan pada manusia kelas V di SD Negeri Cintawangi. 

Dengan demikian temuan peneliti ini akan memperkaya pengetahuan dibidang 

media pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Media pembelajaran toker (torso kertas) diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa materi sistem pernapasan pada manusia. 

b. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran dan memanfaatkan media toker (torso kertas) saat 

menyampaikan materi sistem pernapasan pada manusia. 

c. Sekolah 

Sekolah bisa menemukan media pembelajaran yang dapat memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, khususnya materi 

sistem pernapasan pada manusia. 

d. Stakeholders 

1) Sebagai bahan pertimbangan agar pendidikan di Indonesia menjadi 

lebih baik. 

2) Sebagai bahan inventarisir tentang keanekaragaman media 

pembelajaran. 

3) Dapat memanfaatkan untuk kepentingan pendidikan khususnya di 

Kecamatan Karangnunggal, Kabupaten Tasikmalaya. 
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